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Abstract: This study examines the effectiveness of group counseling services using symbolic
modeling techniques to enhance adolescents’ awareness of the impact of electronic cigarettes
among ninth-grade students at SMP Islam Al-Azhar 17 Pontianak. The research employed a
quantitative approach with a pre-experimental design, namely the One Group Pretest-Posttest
Design. The subjects consisted of 8 students selected through purposive sampling. The research
instrument was a Likert-scale questionnaire measuring students’ awareness in physical,
psychological, social, and educational aspects. The service was delivered in three sessions covering
the stages of formation, transition, core activities, and termination. The materials focused on
introducing electronic cigarettes, distinguishing facts from myths, and strategies for refusing peer
offers, utilizing educational videos, group discussions, and role-play. The findings revealed an
increase in average awareness from 58.6% to 84%. The Wilcoxon Signed Rank Test showed Asymp.
Sig.=0.012 (<0.05), while the N-Gain score was 60.42% (moderately effective). These results
confirm that group counseling with symbolic modeling techniques is effective in increasing
adolescents’ awareness of the dangers of electronic cigarettes.
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Abstrak: Penelitian ini mengkaji efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling
simbolis untuk meningkatkan kesadaran remaja pada dampak rokok elektrik di kelas IX SMP Islam
Al-Azhar 17 Pontianak. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain pre-
eksperimen One Group Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian terdiri dari 8 siswa yang dipilih
melalui purposive sampling. Instrumen penelitian berupa angket skala Likert yang menilai
kesadaran siswa pada aspek fisik, psikologis, sosial, dan pendidikan. Layanan diberikan dalam tiga
pertemuan yang meliputi tahap pembentukan, peralihan, kegiatan inti, dan pengakhiran. Materi
berfokus pada pengenalan rokok elektrik, fakta dan mitos, serta strategi penolakan ajakan teman
sebaya, dengan media video edukasi, diskusi, dan role-play. Hasil penelitian menunjukkan
peningkatan rata-rata kesadaran dari 58,6% menjadi 84%. Uji Wilcoxon Signed Rank Test
menghasilkan Asymp. Sig.=0,012 (<0,05), sedangkan N-Gain sebesar 60,42% (kategori cukup
efektif). Temuan ini menegaskan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik modeling simbolis
efektif meningkatkan kesadaran remaja pada dampak rokok elektrik.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan salah satu periode perkembangan yang paling krusial dalam
kehidupan individu. Pada masa ini terjadi perubahan besar yang meliputi aspek fisik,
emosional, sosial, maupun moral. Hurlock menyebut remaja sebagai masa transisi atau
masa pencarian jati diri, karena pada tahap ini individu mulai melepaskan ketergantungan
dari orang tua dan berusaha membentuk identitas serta nilai hidupnya sendiri. Remaja
juga menghadapi tugas perkembangan yang kompleks, antara lain membangun konsep
diri dan sistem nilai moral yang berfungsi sebagai pedoman dalam pengambilan
keputusan di masa depan. Namun, dalam proses tersebut, remaja sangat rentan terhadap
pengaruh negatif, termasuk rendahnya kesadaran terhadap risiko perilaku berbahaya,
salah satunya penggunaan rokok elektrik.

Fenomena penggunaan rokok elektrik saat ini semakin marak di kalangan remaja
Indonesia. Rokok elektrik sering dianggap sebagai simbol modernitas dan gaya hidup,
sehingga penggunaan alat ini dipersepsikan sebagai sesuatu yang “keren”. Rokok elektrik
Diciptakan oleh sebuah perusahaan di China pada tahun 2003, Dalam penggunaan, rokok
elektrik dikenal dengan berbagai istilah, antara lain rokok elektrik, personal vaporizer
(PV), e-cigs, electro smoke, green cig, smartcigarette, dan lainnya (BPOM, 2017). Rokok
elektrik mulai masuk ke Indonesia pada tahun 2010, meskipun pada awalnya belum
begitu populer. Namun, seiring berjalannya waktu, penggunaannya terus meningkat. Pada
tahun 2015, rokok elektrik mulai menjadi tren di kalangan remaja, tidak hanya digunakan
oleh orang dewasa, rokok elektrik juga menjadi gaya hidup yang digemari oleh banyak
remaja karena desainnya yang praktis dan menarik serta memiliki rasa berbagai macam-
mcam rasa seperti, coklat, vanila dan lainya (Febrina & Syukaisih, S. 2021).

Data Global Adult Tobacco Survey (GATS) tahun 2021 menunjukkan prevalensi
pengguna rokok elektrik di Indonesia meningkat signifikan, dari 0,3% pada tahun 2019
menjadi 3,0% pada tahun 2021, dengan jumlah pengguna mencapai 6,6 juta orang
(Restuaji & Qibthiyyah, 2023). Indonesia bahkan termasuk negara dengan tingkat
penggunaan rokok elektrik tertinggi, mencapai 25% lebih tinggi dibandingkan dengan
beberapa negara lainnya. Di Pontianak, prevalensi perokok remaja usia 13-15 tahun
mencapai 14,7%, mendekati angka nasional sebesar 18,3%. Jika ditinjau dari jenis
kelamin, prevalensi laki-laki mencapai 20,1%, sedangkan perempuan 14,7% (Ridha et al,,
2020). Meski lebih rendah, prevalensi perempuan meningkat signifikan dari 5% pada
2013 menjadi 25% (Prasetya et al., 2019). Fakta ini menunjukkan bahwa rokok elektrik
tidak hanya populer di kalangan laki-laki, tetapi juga mulai banyak diikuti remaja
perempuan.

Salah satu faktor pendorong yang meningkatnya prevalensi perokok pada remaja
adalah pengaruh lingkungan sosial. Remaja sering kali menghabiskan waktu di kafe atau
tempat nongkrong yang mendukung aktivitas merokok elektrik, baik sambil bermain gim
maupun berkumpul dengan teman sebaya. Mereka terdorong untuk mencoba rokok
elektrik karena ajakan teman, keinginan untuk diterima kelompok, serta dorongan untuk
terlihat lebih percaya diri. Kondisi ini menunjukkan bahwa perilaku remaja banyak
dipengaruhi oleh dinamika kelompok. Selain itu, peran keluarga juga sangat besar. Novi
Utami (2020) mengungkapkan bahwa orang tua yang merokok cenderung menjadi model
negatif bagi anak-anaknya. Pola asuh yang permisif tanpa pengawasan mendorong remaja
lebih bebas bereksperimen, sedangkan pola asuh otoriter yang kaku justru memicu
pemberontakan dengan cara mencoba rokok sebagai bentuk perlawanan. Dengan
demikian, pola asuh dan teladan orang tua menjadi faktor penting dalam pembentukan
perilaku remaja.

Dari perspektif kesehatan, klaim bahwa rokok elektrik lebih aman dibandingkan
rokok konvensional tidak sepenuhnya benar. Penelitian menunjukkan bahwa kandungan
nikotin, logam berat, dan bahan kimia lain dalam rokok elektrik berpotensi menimbulkan
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dampak serius. Restuaji dan Qibthiyyah (2023) menegaskan bahwa penggunaan rokok
elektrik dapat mengganggu perkembangan otak remaja, meningkatkan risiko kecanduan,
serta berkontribusi terhadap masalah kesehatan mental seperti kecemasan dan depresi.
Selain itu, pengguna rokok elektrik cenderung beralih ke rokok konvensional, sehingga
memperbesar risiko paparan zat adiktif. Fakta ini menguatkan bahwa rokok elektrik
bukanlah alternatif aman, melainkan pintu masuk menuju perilaku merokok yang lebih
berbahaya.

Sekolah sebagai institusi pendidikan memiliki tanggung jawab besar dalam
mencegah perilaku berisiko tersebut. Guru bukan hanya berfungsi sebagai pengajar,
melainkan juga sebagai pendidik, pembimbing, dan teladan bagi siswa (Darmadi, 2016).
Khususnya guru Bimbingan dan Konseling, mereka berperan membantu siswa mengatasi
masalah pribadi, sosial, belajar, dan karier (Rambe, 2019). Oleh karena itu, layanan BK
yang inovatif dan efektif diperlukan untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap
bahaya rokok elektrik.

Berdasarkan hasil observasi di SMP Islam Al-Azhar 17 Pontianak menunjukkan
bahwa sebagian siswa kelas IX masih membawa rokok elektrik ke sekolah. Berdasarkan
pengamatan di sekolah, sebagian siswa sudah mengetahui risiko rokok elektrik, namun
tingkat kesadaran mereka terhadap bahaya rokok elektrik masih tergolong rendah. Yakni
dibuktikan pada hasil data awal angket terhadap delapan siswa (empat laki-laki dan
empat perempuan) menunjukkan rata-rata tingkat kesadaran sebesar 58,6% atau kategori
“cukup”. Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara pengetahuan dan sikap,
sehingga remaja tetap terjerumus ke dalam perilaku merokok meskipun mengetahui
bahayanya.

Untuk meningkatkan kesadaran, dibutuhkan strategi yang menarik dan sesuai
dengan karakteristik remaja. Health Belief Model menjelaskan bahwa individu akan
mengubah perilaku jika menyadari kerentanannya, memahami konsekuensi serius, serta
percaya pada manfaat pencegahan (Rosenstock, 1974). Dalam konteks remaja,
pendekatan edukatif yang melibatkan pengalaman belajar langsung lebih efektif
dibandingkan penyampaian informasi secara pasif. Salah satu strategi yang potensial
adalah bimbingan kelompok dengan teknik modeling simbolis.

Berdasarkan teori belajar sosial Albert Bandura sebagian besar tingkah laku
manusia dipelajari melalui peniruan maupun penyajian, contoh tingkah laku atau
modeling (Laefudin, 2016 :124). Remaja cenderung meniru perilaku yang mereka lihat di
lingkungannya. Apabila yang mereka amati adalah perilaku positif, maka mereka
terdorong untuk menirunya. Dengan demikian, bimbingan kelompok yang memanfaatkan
teknik modeling simbolis mampu menjadi sarana efektif untuk meningkatkan kesadaran
siswa mengenai dampak rokok elektrik. Layanan bimbingan kelompok juga
memungkinkan siswa berdiskusi, berbagi pengalaman, serta memberikan dukungan satu
sama lain. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan kognitif, tetapi juga
membangun sikap positif melalui proses interaksi sosial (Lesilolo, 2018). Teknik modeling
simbolis ini memiliki tujuan membantu konseli dalam mempelajari perilaku yang baru dan
positif, meningkatkan motivasi konseli untuk melakukan perubahan perilakuy,
meningkatkan kepercayaan diri konseli dalam kemampuannya untuk berubah, dan
memperkuat keyakinan konseli dalam perubahan perilaku (Muhammad, H. 2023). Melalui
teknik modeling simbolis, siswa dapat melihat konsekuensi nyata dari perilaku berisiko
sekaligus belajar meniru perilaku sehat. Teknik modeling merupakan salah satu metode
dalam konseling yang termasuk ke dalam pendekatan perilaku (Behavioral). Modeling
simbolis dikemukakan oleh B. F Skinner, Comier menyatakan bahwa modelilng simbolis
merupakan model pembelajaran yang disajikan melalui tertulis, rekaman audio, atau
video, film dan slide (Nurhayati, N. 2020). Oleh karena itu, penerapan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik modeling simbolis ini diyakini dapat memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan kesadaran remaja mengenai bahaya rokok elektrik.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk menguji efektivitas
bimbingan kelompok dengan teknik modeling simbolis dalam meningkatkan kesadaran
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remaja pada dampak rokok elektrik di kelas IX SMP Islam Al-Azhar 17 Pontianak. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memperkuat landasan teoritis dalam bidang bimbingan
konseling serta memberikan kontribusi praktis bagi guru, orang tua, dan sekolah dalam
membina kesadaran remaja menuju perilaku hidup yang lebih sehat.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, yaitu penelitian yang melakukan
intervensi atau perlakuan pada suatu kelompok untuk melihat dampak nyata (sebab-
akibat) yang dihasilkan. Penelitian eksperimen merupakan salah satu dalam jenis
penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini desain eksperimen yang digunakan adalah Pre-
Eksperimental Design, One-Group Pretest-Posttest Design, yaitu mengukur kondisi awal
(O1), memberi perlakuan (X), lau mengukur kondisi akhir (02). Perbandingan 02-01
dianggap sebagai efek perlakuan (Sugiyono, 2018). Desain ini digunakan untuk
mengetahui perbedaan tingkat kesadaran siswa mengenai dampak rokok elektrik sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik
modeling simbolis. Sampel penelitian ini adalah delapan siswa kelas IX SMP Islam Al-
Azhar 17 Pontianak yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Pemilihan sampel
didasarkan pada hasil koordinasi dengan guru BK, yaitu siswa yang memiliki tingkat
kesadaran kurang terhadap bahaya rokok elektrik.

Instrumen penelitian berupa angket skala Likert yang mengukur kesadaran siswa
pada aspek resiko pengguna, fisik, psikologis, sosial, pendidikan, dan ekonomi. Skala
Likert menghasilkan data ordinal, sehingga analisis statistik dilakukan dengan uji non-
parametrik. Pengumpulan data dilakukan melalui angket pretest dan posttest. Perlakuan
diberikan melalui tiga kali pertemuan bimbingan kelompok. Setiap pertemuan meliputi
empat tahap, yaitu pembentukan, peralihan, kegiatan inti, dan pengakhiran. Materi yang
diberikan mencakup pengenalan rokok elektrik, fakta dan mitos, dampak kesehatan, serta
strategi penolakan ajakan teman sebaya, dengan metode tayangan video edukatif, diskusi
kelompok, dan simulasi role-play.

Analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap. Tahap pertama
adalah analisis deskriptif, yang digunakan untuk menggambarkan hasil pretest dan
posttest secara kuantitatif, termasuk rata-rata, median, dan distribusi skor siswa. Sebelum
analisis, instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan untuk
memastikan item instrumen mampu mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan
uji reliabilitas bertujuan untuk menilai konsistensi instrumen dalam menghasilkan data
(Sugiyono, 2019).

Tahap kedua adalah analisis inferensial, yang dilakukan dengan menggunakan uji
non-parametrik Wilcoxon Signed Rank Test, karena data yang diperoleh berskala ordinal.
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan antara skor
pretest dan posttest. Selain itu, untuk mengukur besarnya perubahan skor sebelum dan
sesudah perlakuan, dilakukan perhitungan N-Gain, yang menunjukkan efektivitas
bimbingan kelompok dengan teknik modeling simbolis untuk meningkatkan kesadaran
remaja pada dampak rokok elektrik. Seluruh analisis data dilakukan menggunakan
program SPSS versi 25.

HASIL PENELITIAN

Hasil pengukuran tingkat kesadaran siswa terhadap dampak rokok elektrik sebelum dan
sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling simbolis
menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata, skor minimum, skor maksimum, serta
distribusi hasil pretest dan posttest, sehingga memungkinkan analisis perubahan
kesadaran siswa secara kuantitatif.
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Tabel 1. Klasifikasi Hasil Peningkatan Pretest-Postest Kesadaran Remaja

No Resp Pretest Kategori Postest Kategori Peningkatan Keterangan
1. AN 54% Kurang 87% Sangat Baik 33% Meningkat
2. AK 70% Baik 86% Sangat Baik 16% Meningkat
3. FK 50% Kurang 83% Baik 33% Meningkat
4. GA 63% Cukup 82% Baik 19% Meningkat
5. HR 67% Cukup 88% Sangat Baik 21% Meningkat
6. KA 53% Kurang 79% Baik 26% Meningkat
7. KB 53% Kurang 85% Sangat Baik 32% Meningkat
8. TT 59% Cukup 82% Baik 23% Meningkat
Mean 58,6% Cukup 84% Baik 25,4% Meningkat
Minimum 53% Kurang 79% Baik 16% Meningkat
Maksimu 70% Baik Sangat Baik 33% Meningkat
m 88%

(Sumber : Data Hasil Olah data Microsoft Excel, 2025)
Berdasarkan hasil penelitian, nilai mean kesadaran siswa kelas IX SMP Islam Al-
Azhar 17 Pontianak meningkat dari 58,6% (pretest) menjadi 84% (posttest) setelah
mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling simbolis. Seluruh subjek
menunjukkan peningkatan dengan mean sebesar 25,4%, di mana peningkatan terendah
sebesar 16% dan peningkatan tertinggi mencapai 33%.

A. Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Selanjutnya, data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk
mengetahui signifikansi perubahan yang terjadi, sehingga efektivitas layanan dapat
dibuktikan secara objektif.

Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test

Pretest-Posttest

Z

—2.524"

Asymp. Sig. (2-tailed)

.012

a. Wilcoxon Signed Rank Tes

b. Based On Negatove Rank

(Hasil Olah Data: SPSS,2025)

Berdasarkan Tabel Test Statistics, diperoleh nilai Z = -2,524 dengan Asymp. Sig.
(2-tailed) = 0,012. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,012 < 0,05),
hipotesis nol (Hg) ditolak dan hipotesis alternatif (H;) diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest, sehingga
dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling
simbolis efektif dalam meningkatkan kesadaran remaja pada dampak rokok elektrik.

. Uji N-Gain

Selanjutnya mengacu pada uji N-Gain untuk mengukur efektivitas pengajaran dalam
meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa pada dampak rokok elektrik, sebagai

berikut:
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Tabel 3. Hasil Uji N-Gain

Uji N-Gain
.. . Std.
N Minimum Maxsimum Mean ...
Deviation
Naig Score 8 0.51 0.72 0.6042 .07338
Naig Persen 8 51.35 71.74 60.4232 7.33775
Naig_alid N 8
(listwise)

(Sumber : Data Hasil Olah data SPSS, 2025)

Berdasarkan  hasil uji  N-Gain, diperoleh pada nilai rata-rata
sebesar 0,6042 (60,42%) yang berada pada kategori sedang (0,30 < g < 0,70) dan
termasuk dalam Kkategori efektivitas cukup efektif (58,6% - 84%). Nilai minimum
sebesar 0,51 (51,35%) dan maksimum 0,72 (71,74%) menunjukkan adanya variasi
peningkatan antar siswa, di mana sebagian mengalami peningkatan rendah dan
sebagian lainnya lebih tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa layanan
bimbingan kelompok dengan teknik modeling simbolis efektif dalam meningkatkan
kesadaran siswa terhadap dampak rokok elektrik.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas layanan bimbingan kelompok
dengan teknik modeling simbolis dalam meningkatkan kesadaran siswa terhadap dampak
penggunaan rokok elektrik. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dalam kesadaran siswa mengenai bahaya rokok elektrik setelah mengikuti intervensi.
Rata-rata skor kesadaran siswa sebelum intervensi adalah 58,6%, sedangkan setelah
intervensi meningkat menjadi 84%. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai
signifikansi 0,012 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara
pretest dan posttest. Selain itu, perhitungan N-Gain menunjukkan nilai 60,42%, yang
termasuk dalam kategori cukup efektif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Muliyati
(2018) yang menunjukkan bahwa teknik modeling simbolis efektif dalam menurunkan
kebiasaan merokok siswa melalui konseling kelompok.

Selama tiga sesi intervensi, siswa diberikan layanan bimbingan kelompok dengan
teknik modeling simbolis yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mereka
terhadap risiko dan konsekuensi penggunaan rokok elektrik. Pendekatan ini merujuk
pada teori belajar sosial Albert Bandura yang menekankan bahwa manusia dapat belajar
melalui pengamatan terhadap perilaku orang lain beserta konsekuensinya. Teknik
modeling simbolik ini banyak diterapkan dalam pendidikan dan pengembangan
keterampilan sosial karena mampu membantu individu memahami dan meniru perilaku
yang positif. Dengan demikian, teknik ini dapat memfasilitasi siswa dalam memperoleh
informasi serta membuat keputusan yang tepat (Muharam et al, 2022). Metode yang
digunakan antara lain video edukasi yang menampilkan kandungan zat berbahaya,
tayangan dokumenter yang menggugah kesadaran siswa mengenai dampak rokok
elektrik, serta kegiatan role-play untuk melatih keterampilan menolak ajakan teman
sebaya. Hasil observasi dan diskusi setelah perlakuan menunjukkan bahwa siswa menjadi
lebih sadar terhadap risiko penggunaan rokok elektrik dan mampu mengambil keputusan
yang lebih bijak. Hal ini menunjukkan bahwa teknik modeling simbolis tidak hanya
meningkatkan pemahaman kognitif siswa, tetapi juga memperkuat sikap kritis dan
kesadaran sosial dalam kehidupan sehari-hari.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Albert Bandura yang menyatakan bahwa
perilaku manusia dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan pengalaman langsung. Dalam
masyarakat modern yang sarat dengan simbolisasi, realitas sosial berbeda dengan kondisi
sebelumnya, sehingga memberi ruang bagi individu maupun kelompok untuk
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mengembangkan diri, beradaptasi, dan melakukan perubahan (Bandura, 2012). Melalui
media simbolik seperti video, dokumenter, dan latihan peran, siswa dapat mengamati,
meniru, dan menginternalisasi perilaku positif yang relevan dengan kehidupan mereka.
Studi pendukung juga menunjukkan efektivitas pendekatan ini. Menurut pendapat
(Hutomono, 2011) teknik modeling terbukti efektif dalam mengubah kebiasaan merokok
pada siswa. Melalui pengamatan terhadap model, siswa dapat mempelajari perilaku baru
sekaligus menguasai keterampilan tertentu (Muliyati, M., 2018).

Dari penjelasan di atas bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik
modeling simbolik efektif dalam meningkatkan kesadaran pada dampak rokok elektrik
pada remaja, sehingga mendukung temuan bahwa intervensi berbasis modeling simbolis
dapat memperkuat pemahaman dan sikap bijak siswa terhadap risiko rokok elektrik. Hasil
ini konsisten dengan penelitian Fihudha & Sari (2023), yang menyatakan bahwa edukasi
terarah mampu meningkatkan pengetahuan remaja mengenai bahaya rokok elektrik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok
dengan teknik modeling simbolis terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran siswa
terhadap dampak rokok elektrik di kelas IX SMP Islam Al-Azhar 17 Pontianak. Hal ini
ditunjukkan oleh peningkatan signifikan dari rata-rata skor pretest 58,6% (kategori
cukup) menjadi 84% (kategori baik) pada posttest. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test
(Asymp. Sig. = 0,012 < 0,05) menunjukkan bahwa peningkatan ini bukan kebetulan,
melainkan efek nyata dari perlakuan. Selanjutnya, perhitungan N-Gain sebesar 60,42%
menunjukkan tingkat efektivitas cukup efektif, yang menegaskan bahwa layanan ini
berdampak praktis pada kesadaran siswa.

Pelaksanaan bimbingan kelompok berjalan efektif melalui tahapan pembentukan,
peralihan, kegiatan, dan penutup, dengan siswa menunjukkan keterlibatan aktif, berani
menyampaikan pendapat, dan mampu merefleksikan pemahaman mereka setelah
menerima materi melalui media simbolis seperti video, gambar, maupun role-play.
Peningkatan terbesar terjadi pada aspek sosial, sementara aspek risiko pengguna
mengalami peningkatan relatif lebih rendah. Temuan ini mendukung teori Bandura
tentang pembelajaran sosial dan memberikan bukti empiris bahwa teknik modeling
simbolis dapat menjadi strategi efektif bagi konselor sekolah dalam membantu siswa
menghindari perilaku berisiko seperti penggunaan rokok elektrik.
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